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Abstract 

This study aims to examine the strategies implemented at Bustanul Aisyiyah Ketro 1 to develop 

noble character and religious identity in early childhood students in the digital era. A 

qualitative approach with a case study design was used to explore the phenomena in which the 

influence of digital devices poses specific challenges to character formation. Data collection 

techniques included interviews, observations, and documentation to obtain a comprehensive 

overview of the habituation method through memorization of daily prayers and hadiths, as well 

as parental involvement in supporting religious education at home. The findings reveal that 

habituation methods effectively foster religious character; however, the primary challenge of 

gadget influence necessitates preventive measures through restricted gadget use at school and 

parental support at home. This study recommends stronger collaboration between educational 

institutions and parents to optimize character education goals amidst digital challenges.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang diterapkan di Bustanul Aisyiyah Ketro 1 

dalam membentuk akhlak mulia dan karakter religius pada anak usia dini di era digital. 

Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus digunakan untuk menggali fenomena yang 

terjadi, di mana pengaruh perangkat digital terhadap karakter anak menjadi tantangan tersendiri. 

Teknik pengumpulan data mencakup wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

mendapatkan gambaran komprehensif mengenai metode pembiasaan melalui hafalan doa dan 

hadits serta keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan agama anak di rumah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode pembiasaan efektif dalam membentuk karakter religius, 

namun tantangan utama berupa pengaruh gadget memerlukan langkah preventif melalui 

pembatasan penggunaan di sekolah dan dukungan orang tua di rumah. Studi ini 

merekomendasikan kolaborasi lebih erat antara lembaga pendidikan dan orang tua untuk 

mencapai tujuan pendidikan karakter di tengah tantangan digital. 

Kata kunci: pendidikan islam, anak usia dini, karakter religius,  era digital 

 

PENDAHULUAN 

Peran pendidikan agama dalam membentuk moral sejak usia dini sangat penting. 

Pendidikan agama memberikan nilai-nilai dasar yang menjadi pedoman perilaku dan 

pengambilan keputusan sepanjang hidup. Integrasi prinsip-prinsip agama dalam 

pendidikan anak usia dini tidak hanya mendorong perkembangan moral, tetapi juga 

mempersiapkan anak-anak untuk interaksi sosial dan dilema etika yang mungkin 

mereka hadapi saat mereka tumbuh. 
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Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan moral yang diberikan sejak dini, 

terutama melalui ajaran agama, membekali anak-anak dengan nilai-nilai moral yang 

akan terus mereka bawa sepanjang hidup. Mulyati et al. menekankan bahwa pendidikan 

moral sangat penting bagi anak usia dini, karena menanamkan nilai-nilai yang 

signifikan untuk kehidupan di luar konteks pendidikan langsung (Mulyati, Sumadi, & 

Yetti, 2020). Demikian pula, Rusdi menyoroti bahwa pemahaman yang lebih baik 

tentang prinsip-prinsip agama terkait dengan tingkat perkembangan moral yang lebih 

tinggi di kalangan siswa, menunjukkan bahwa pendidikan agama yang efektif berperan 

penting dalam pembentukan karakter (Rusdi, Riwayatiningsih, Taufik, & Djollong, 

2023). Temuan Khomsiyatun et al. juga mendukung hal ini, yang berargumen bahwa 

paparan awal terhadap pendidikan agama dan moral secara signifikan memengaruhi 

kesadaran dan perilaku moral anak-anak (Khomsiyatun, Hidayat, Hamid Samiaji, & 

Marlina, 2022). 

Selain itu, metode yang digunakan dalam pendidikan agama, seperti bercerita 

dan habituasi, telah terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral pada anak-

anak. Rasmini dan Karta membahas bagaimana metode bercerita dapat melibatkan 

anak-anak dalam pelajaran moral, menjadikannya lebih mudah dipahami dan relevan 

(Rasmini & Karta, 2021). Selain itu, Warmansyah menunjukkan bahwa teknologi 

pendidikan dapat meningkatkan penyampaian nilai-nilai agama dan moral, menjadikan 

proses pembelajaran lebih menarik bagi anak-anak (Warmansyah et al., 2023). 

Adaptabilitas dalam metode pengajaran ini sangat penting karena sesuai dengan 

berbagai gaya belajar anak, memastikan bahwa pendidikan moral efektif dan 

menyenangkan. 

Lingkungan di mana anak-anak menerima pendidikan agama juga berperan 

penting. Shah mencatat bahwa praktik agama sehari-hari dan lingkungan yang 

mendukung berkontribusi pada internalisasi nilai-nilai moral di kalangan siswa (Shah, 

2004). Ini diperkuat oleh pernyataan Almubaroq, yang menegaskan bahwa dasar yang 

kuat dalam nilai-nilai agama sangat penting bagi perkembangan keseluruhan anak. 

Selain itu, keterlibatan orang tua dan guru dalam proses pendidikan ini sangat penting, 

karena mereka berfungsi sebagai teladan perilaku moral (Tan & Yasin, 2020). Upaya 
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kolaboratif antara rumah dan institusi pendidikan menciptakan kerangka kerja yang 

konsisten bagi anak-anak untuk memahami dan mempraktikkan nilai-nilai moral. 

Tantangan dalam membangun karakter anak di tengah pengaruh gadget dan 

teknologi merupakan isu yang kompleks, yang memerlukan pendekatan komprehensif 

yang mengintegrasikan strategi pengasuhan, kerangka pendidikan, dan pengaruh sosial. 

Susanto menekankan bahwa karakter anak-anak saat ini sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi, sehingga pola pengasuhan yang lebih baik diperlukan untuk 

membentuk kepribadian yang mulia (Susanto, 2022). Pernyataan ini didukung oleh 

Wiradimadja, yang menyoroti pentingnya kesehatan mental dan pendidikan karakter 

dalam membekali anak-anak dengan keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

menavigasi dunia yang didorong oleh teknologi (Wiradimadja, 2020). Selain itu, tahun-

tahun awal diidentifikasi sebagai fase kritis untuk pembentukan karakter, menekankan 

perlunya rangsangan positif dan pengasuhan selama "fase emas" perkembangan ini 

(Hairati, MS, & Sakerani, 2023). 

Dampak teknologi pada perkembangan karakter sangat terasa selama tahun-

tahun sekolah dasar, di mana anak-anak sangat mudah dipengaruhi. Riski dan Ain 

mencatat bahwa penggunaan ponsel yang berlebihan dapat menghambat pertumbuhan 

karakter, sehingga diperlukan pengawasan dan bimbingan yang ketat dari orang tua dan 

pendidik (Riski & Ain, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan Oktriani, yang 

menganjurkan program pendidikan karakter terstruktur yang membantu anak-anak 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan mengembangkan sifat-sifat karakter yang 

penting (Oktriani, Hufad, & Utami, 2023). Integrasi teknologi dalam pengaturan 

pendidikan juga dapat bermanfaat; misalnya, platform pembelajaran daring dapat 

berfungsi sebagai alat yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter ketika 

digunakan dengan bijaksana (Susanto, Ritonga, & Desrani, 2022). 

Meskipun ada banyak penelitian yang membahas pendidikan karakter dan 

pengaruh gadget terhadap anak, masih terdapat kekurangan dalam literatur yang secara 

spesifik mengaitkan strategi pendidikan Islam dengan pembentukan karakter religius di 

era digital. Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus pada dampak negatif gadget 

terhadap interaksi sosial dan perilaku anak (Saniyyah, Setiawan, & Ismaya, 2021). 

Penelitian yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam konteks penggunaan teknologi 

digital masih jarang ditemukan. Kurangnya pendekatan holistik dalam pendidikan 
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karakter, banyak studi yang meneliti pengaruh lingkungan keluarga dan sekolah 

terhadap karakter anak, tetapi sedikit yang menggabungkan kedua aspek ini dengan 

pendidikan agama secara spesifik (Iskandar, 2021); (Ningsih, Darsinah, & Ernawati, 

2023). Penelitian yang mengkaji bagaimana pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai 

jembatan untuk membentuk karakter religius di tengah pengaruh teknologi masih 

minim. 

Di era digital ini, tantangan dalam pendidikan karakter dan nilai-nilai religius 

bagi anak usia dini semakin kompleks, terutama bagi lembaga pendidikan Islam seperti 

Bustanul Aisyiyah Ketro 1. Berdasarkan pengamatan di lapangan, anak-anak di lembaga 

ini semakin terpapar perangkat digital sejak usia dini, dengan sebagian besar siswa 

terbiasa menggunakan gadget di rumah tanpa pendampingan. Kondisi ini memengaruhi 

perkembangan mereka, khususnya dalam hal konsentrasi, kedisiplinan, dan kepekaan 

terhadap nilai-nilai Islam yang ingin ditanamkan melalui kegiatan pendidikan sehari-

hari. 

Dalam upaya untuk membentuk akhlak mulia dan karakter religius pada anak, 

Bustanul Aisyiyah Ketro 1 telah menerapkan metode pembiasaan melalui hafalan doa 

dan hadits harian. Namun, guru-guru di lembaga ini menemukan bahwa kebiasaan ini 

sulit diterapkan secara konsisten karena pengaruh besar dari perangkat digital yang 

cenderung mendominasi waktu anak di luar jam sekolah. Seorang guru PAUD di 

Bustanul Aisyiyah Ketro 1 menyatakan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan 

kurangnya perhatian dan fokus ketika melakukan hafalan doa, karena mereka terbiasa 

menerima rangsangan visual dan audio dari gadget. 

Dengan mengisi gap yang ada dan menawarkan pendekatan baru dalam 

pendidikan Islam anak usia dini di era digital, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan karakter yang 

relevan dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang strategi 

pendidikan Islam yang efektif di Bustanul Aisyiyah Ketro 1 dalam membentuk karakter 

religius anak, serta peran aktif orang tua dalam mendukung proses tersebut. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi lembaga pendidikan 

Islam dan orang tua untuk memaksimalkan pembentukan karakter anak di tengah 

tantangan era digital.  

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, 

yang berfokus pada eksplorasi strategi pendidikan Islam untuk membentuk karakter 

religius anak di Bustanul Aisyiyah Ketro 1. Metode ini dipilih agar dapat menggali 

fenomena secara mendalam dan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

strategi pembiasaan yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta peran orang tua 

dalam mendampingi anak di rumah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Bustanul Aisyiyah Ketro 1, sebuah lembaga 

pendidikan anak usia dini yang memiliki fokus pada pendidikan karakter dan nilai-nilai 

religius Islam. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik utama, 

yaitu: wawancara mendalam, observasi partisipasif dan dokumentasi. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana strategi pendidikan Islam di 

Bustanul Aisyiyah Ketro 1 dapat membentuk karakter religius anak usia dini, di tengah 

tantangan paparan teknologi digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan beberapa strategi yang diterapkan di Bustanul 

Aisyiyah (BA) Ketro 1 untuk membentuk akhlak mulia dan karakter religius pada anak 

usia dini, yang beradaptasi dengan tantangan di era digital. Selain itu, penelitian ini juga 

mengungkap tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi tersebut, terutama 

terkait pengaruh perangkat digital terhadap pembentukan karakter anak. Berikut adalah 

paparan hasil temuan penelitian beserta pembahasannya. 

A. Strategi Pembiasaan melalui Hafalan Doa dan Hadits 

Salah satu strategi utama di BA Ketro 1 adalah metode pembiasaan melalui 

hafalan doa-doa harian dan hadits pendek yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dasar, 

seperti sopan santun, kasih sayang, dan kepedulian terhadap sesama. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap hari sebagai bagian dari rutinitas anak-anak di kelas. Berdasarkan 

observasi dan wawancara dengan guru, strategi ini dianggap efektif dalam membangun 

fondasi karakter religius pada anak. 

Metode pembiasaan melalui hafalan doa dan hadits merupakan pendekatan yang 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada anak usia dini. Pembiasaan ini tidak 

hanya berfungsi untuk mengembangkan keterampilan verbal anak, tetapi juga 

memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam
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ajaran Islam. Penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten dapat meningkatkan kesadaran beragama anak, baik dalam konteks ritual 

maupun verbal (Jatmikowati, Setiawan, & Rofi, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan 

yang menyatakan bahwa anak-anak memiliki kemampuan ingatan yang kuat, sehingga 

mereka dapat dengan mudah menerima dan menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan 

melalui metode pembiasaan (Fajriati & Prastiani, 2022). 

Frekuensi pembiasaan yang dilakukan di lingkungan rumah dan sekolah sangat 

mempengaruhi efektivitas metode ini. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

pembiasaan di rumah, seperti menghafal doa dan hadits, dapat memperkuat nilai-nilai 

yang diajarkan di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa orang tua berperan sebagai 

pendidik utama yang memberikan teladan bagi anak-anak mereka (Tadzkirah, Tri Ayu 

Lestari, & Suridha, 2023). Selain itu, peran guru dalam merancang kurikulum yang 

mengintegrasikan pembiasaan nilai-nilai karakter juga sangat penting. Guru dapat 

menggunakan berbagai metode, seperti keteladanan dan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, untuk menanamkan nilai-nilai tersebut (Oktaviana, Marhumah, 

Munastiwi, & Na’imah, 2022). 

Metode hafalan yang diterapkan dalam konteks pendidikan Islam, seperti program 

Zahrawain, menunjukkan bahwa penggunaan strategi yang melibatkan indera audio dan 

visual dapat meningkatkan efektivitas hafalan anak (Kholis, Elmubarok, & Setiawan, 

2023). Dengan demikian, pembiasaan melalui hafalan tidak hanya membantu anak 

dalam mengingat doa dan hadits, tetapi juga membangun karakter yang kuat dan 

pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa penguatan nilai-nilai karakter Islam moderat dapat dilakukan melalui berbagai 

upaya, termasuk pemilihan bahan ajar yang tepat dan pengadaan pendidikan orang tua 

(Hidayati, Warmansyah, & Zulhendri, 2022). 

B. Pembatasan Akses Gadget Selama Proses Pembelajaran 

Pengaruh penggunaan gadget yang meluas mendorong Bustanul Aisyiyah Ketro 1 

untuk mengambil langkah preventif melalui pembatasan akses gadget selama anak 

berada di lingkungan sekolah. Anak-anak diarahkan untuk terlibat dalam kegiatan 

bermain yang aktif dan kreatif di kelas, dengan tujuan mengalihkan perhatian mereka 

dari perangkat digital serta membantu meningkatkan interaksi sosial dan konsentrasi 

dalam proses pembelajaran. 
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Pembatasan penggunaan gadget pada anak merupakan langkah penting dalam 

upaya membentuk karakter anak yang lebih disiplin dan terfokus. Penelitian 

menunjukkan bahwa paparan gadget yang berlebihan dapat menghambat perkembangan 

emosional dan sosial anak, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan mengelola emosi mereka 

sendiri. Sebuah studi menemukan bahwa penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan gangguan perhatian dan hiperaktivitas, yang merupakan masalah serius 

dalam perkembangan anak (Nafaida, , & , 2020). Selain itu, penggunaan gadget yang 

berlebihan juga dapat mengurangi waktu yang dihabiskan anak untuk beraktivitas fisik, 

yang penting untuk kesehatan fisik dan mental mereka (Sari & Ping, 2023). 

Dampak negatif dari penggunaan gadget tidak hanya terbatas pada aspek 

emosional dan sosial, tetapi juga mencakup perkembangan kognitif anak. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak yang menghabiskan waktu lama di depan layar 

cenderung mengalami penurunan dalam kemampuan kognitif dan kreativitas mereka 

(Arini, Rizqi, & Harahap, 2022). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk 

menerapkan pembatasan waktu penggunaan gadget dan mendorong anak-anak untuk 

terlibat dalam aktivitas yang lebih produktif dan interaktif, seperti bermain di luar 

ruangan atau berpartisipasi dalam kegiatan seni dan budaya (Anggraeni, Hodijah, & 

Sari, 2022). 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi dan 

membimbing anak-anak mereka dalam penggunaan gadget. Edukasi tentang dampak 

negatif dari penggunaan gadget serta cara yang tepat untuk memanfaatkan teknologi 

dapat membantu orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka (Isdiyantoro & 

Maftuhah, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang aktif terlibat dalam 

pengawasan penggunaan gadget dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan 

disiplin dan fokus yang lebih baik, serta meningkatkan kualitas interaksi sosial mereka 

(Chotimah & Harun, 2022). Dengan demikian, pembatasan gadget bukan hanya 

sekadar mengurangi waktu layar, tetapi juga merupakan bagian dari upaya yang lebih 

besar untuk membentuk karakter anak yang sehat dan seimbang. Di BA Ketro 1, 

pembatasan ini didukung oleh kegiatan berbasis nilai agama, yang membantu anak 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan memahami makna dari doa dan hadits 

yang mereka hafalkan. 
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C. Peran Orang Tua dalam Mendukung Pendidikan di Rumah 

Berdasarkan wawancara dengan orang tua murid, ditemukan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam mendukung pendidikan agama di rumah masih bervariasi. Hanya 

sekitar 35% orang tua yang rutin mendampingi anak-anak dalam hafalan doa dan hadits 

di rumah. Sebagian besar orang tua mengakui bahwa keterbatasan waktu dan pengaruh 

lingkungan yang memfasilitasi penggunaan gadget menjadi tantangan utama dalam 

mendampingi anak-anak mereka di luar sekolah. 

Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai pendidik pertama bagi anak, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar anak secara signifikan (Irawati, 2023). Orang tua berperan 

sebagai model teladan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak. 

Hal ini penting karena anak-anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka. Selain 

itu, komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, seperti berdialog dan membaca 

bersama, dapat memperkuat hubungan dan meningkatkan pemahaman anak terhadap 

materi pelajaran (Wahyu Nugroho, 2022). Dalam konteks ini, orang tua juga diharapkan 

untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar, seperti ruang 

belajar yang nyaman dan alat bantu belajar yang diperlukan (Lestari, Roesminingsih, 

Widodo, & Sari, 2022). 

Selain itu, peran orang tua dalam pendidikan anak juga mencakup pengawasan 

dan pengendalian terhadap aktivitas anak, terutama selama masa pembelajaran daring. 

Penelitian menunjukkan bahwa orang tua perlu memastikan anak tetap fokus dan tidak 

terganggu oleh hal-hal lain saat belajar di rumah (Nasution & Suharian, 2020). Dalam 

hal ini, orang tua juga berfungsi sebagai motivator yang memberikan dorongan positif 

kepada anak untuk terus belajar dan berprestasi (Fadila & Ramadan, 2022). Dengan 

demikian, peran orang tua sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

positif dan mendukung perkembangan akademis anak. 

Peran orang tua dalam pendidikan di rumah sangat kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek, mulai dari pengajaran, pengawasan, hingga dukungan emosional. 

Keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan anak tidak hanya berkontribusi pada 

pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai moral anak 

(Saputri & Oktarin, 2023). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk menyadari 





  p-ISSN 2723-245X 

AL-ATHFAL: Jurnal Pendidikan Anak  e-ISSN 2723-0813 

AL-ATHFAL, Volume 5 Nomor 1, Juli 2024 | 269 
 

tanggung jawab mereka dalam mendukung pendidikan anak, terutama di masa-masa 

sulit seperti pandemi ini. 

Keterlibatan orang tua sangat penting dalam memastikan kontinuitas pendidikan 

karakter yang diterapkan di sekolah. Ketidakhadiran orang tua dalam proses pendidikan 

di rumah dapat menghambat penerapan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah, sehingga 

pembentukan karakter religius menjadi kurang optimal. Hal ini sesuai dengan 

pandangan teori pendidikan Islam yang menekankan pentingnya sinergi antara sekolah 

dan rumah untuk menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan. 

D. Tantangan dan Kendala yang Dihadapi 

Kendala utama dalam membentuk karakter anak di BA Ketro 1 adalah 

pengaruh besar dari perangkat digital, yang sering kali menyebabkan anak-anak lebih 

fokus pada stimulasi visual dan audio dari gadget dibandingkan dengan aktivitas hafalan 

atau pembelajaran di kelas. Guru di BA Ketro 1 menyatakan bahwa perhatian anak 

cenderung mudah teralihkan, terutama pada anak-anak yang sudah terbiasa dengan 

penggunaan gadget di rumah. 

Pengaruh teknologi digital terhadap anak usia dini telah menjadi topik yang 

semakin penting dalam konteks perkembangan karakter religius dan nilai-nilai sosial. 

Dalam era di mana anak-anak tumbuh sebagai "digital natives", penggunaan perangkat 

digital yang berlebihan dapat menghambat kemampuan mereka untuk berfokus dan 

berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sosial mereka. Penelitian menunjukkan 

bahwa interaksi sosial yang terbatas akibat penggunaan gadget dapat mengurangi 

kemampuan anak untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik, yang merupakan 

aspek penting dalam perkembangan karakter dan nilai-nilai sosial mereka (Rahmawati 

& Latifah, 2020). 

Salah satu studi yang relevan menyebutkan bahwa penggunaan gadget yang 

tidak terkontrol dapat menyebabkan anak-anak menjadi acuh tak acuh terhadap 

lingkungan sosial mereka, baik di rumah maupun di sekolah (Juniah & Revine Siahaan, 

2022). Hal ini berpotensi mengurangi keterampilan sosial yang diperlukan untuk 

membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya dan orang dewasa. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa interaksi ibu-anak yang berkualitas dapat terpengaruh 

oleh penggunaan gadget, yang pada gilirannya dapat memengaruhi perkembangan 

sosial-emosional anak (Rahmawati & Latifah, 2020). Dengan demikian, penting bagi 
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orang tua dan pendidik untuk mengawasi dan membatasi penggunaan teknologi digital 

agar tidak mengganggu interaksi sosial yang esensial bagi perkembangan karakter 

religius anak. 

Karakter religius anak dapat terpengaruh oleh kurangnya pendidikan nilai-

nilai agama yang terstruktur, yang sering kali terabaikan dalam konteks penggunaan 

teknologi digital yang berlebihan. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

yang baik harus dimulai sejak usia dini, dan penguatan nilai-nilai agama sangat penting 

dalam membentuk kepribadian anak. Dalam konteks ini, orang tua dan pendidik 

memiliki peran kunci dalam mengarahkan anak-anak untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai religius di tengah tantangan yang ditimbulkan oleh 

teknologi digital (Purwaningsih & Syamsudin, 2022). 

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan melalui hafalan di BA Ketro 1 

berfungsi sebagai bentuk “rem” terhadap pengaruh negatif tersebut, meskipun perlu 

didukung oleh upaya konsisten di rumah agar lebih efektif..  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembiasaan melalui hafalan doa dan 

hadits yang diterapkan di Bustanul Aisyiyah Ketro 1 mampu membentuk akhlak mulia 

dan karakter religius anak usia dini. Metode ini memungkinkan anak untuk memahami 

nilai-nilai Islam secara mendalam, sekaligus membangun fondasi karakter yang kuat 

sejak dini. Namun, tantangan muncul dari pengaruh gadget, yang sering kali 

mengurangi fokus dan kedisiplinan anak selama proses belajar. Upaya pembatasan 

penggunaan perangkat digital di sekolah dan pengalihan perhatian anak melalui 

kegiatan bermain yang aktif dan kreatif terbukti efektif dalam mengurangi dampak 

negatif tersebut, sekaligus mendorong interaksi sosial yang lebih baik di antara anak-

anak.  

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan orang tua sangat 

penting dalam mendukung pendidikan agama dan pembentukan karakter anak. 

Partisipasi orang tua di rumah, terutama dalam mendampingi hafalan doa dan hadits, 

dapat memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan menciptakan kontinuitas 

dalam pendidikan karakter. Untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan kolaborasi 

yang erat antara lembaga pendidikan dan orang tua agar anak-anak dapat tumbuh 

dengan karakter religius yang kuat di tengah tantangan era digital. 
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